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ABSTRAK 

Hesty Tri Lestari/ 222015079 / 2019/ Analisis Hambatan Tidak Terealisasinya Penerimaan 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) Pada Kecamatan Penukal 

Utara 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hambatan tidak terealisasinya penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) Pada Kecamatan Penukal Utara. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif, teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik kuesioner dan 

observasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan tabulasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

terealisasinya penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) Di 

Kecamatan Penukal Utara dikarenakan adanya perlawanan aktif dan perlawanan pasif. Perlawanan 

aktif yang dilakukan wajib pajak ialah wajib pajak masih ada yang meghindar dan lupa untuk 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) dan wajib pajak masih 

ada yang mendaftarkan objek pajak terutang tidak sesuai dengan fakta yang ada. Perlawanan 

pasifnya yaitu kondisi perkonomian dan sosial masyarakat yang masih rendah menjadi 

penghambat wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

(PBB-P2D), serta kurangnya pengetahuan wajib pajak di bidang perpajakan sehingga wajib pajak 

menganggap membayar pajak bukanlah suatu hal yang penting. 

Kata Kunci : Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan, Hambatan Tidak 

Terealisasinya Penerimaan PBB-P2D 
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ABSTRACT 

Hesty Tri Lestari/ 222015079/ 2019/ Barriers Analysis of No Realization of Acceptance of Rural 

and Urban Land and Building Taxes in Sub-District of Penukal Utara 

The purpose of this research is to know the Barriers analysis of No Realization of Acceptance of 

Rural and Urban Land and Building Taxes in Sub-District of Penukal Utara by using descriptive 

research. This data is collected through questionnaire and observation. The analysis methods are 

quantitative and qualitative. While data analysis technique used data tabulation. The result shows 

that no realization of acceptance of Rural and Urban Land and Building Taxes in Sub-District of 

Penukal Utara because there are active resistance and passive resistance. Active resistance 

carried out by taxpayers is taxpayers who still avoid and forget to pay of Rural and Urban Land 

and Building Taxes and there are still taxpayers who register the object of tax payable not in 

accordance with the facts. Passive resistance is the low economic and social conditions of the 

community become a barrier for taxpayers to pay of Rural and Urban Land and Building Taxes, 

and the lack of knowledge of taxpayers in the field of taxation so that taxpayers consider that 

paying taxes is not an important thing. 

Keywords: Rural and Urban Land and Building Taxes, Barriers of No Realization of 

Acceptance 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 12 tahun 1985 tentang Pajak 

Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang 

Nomor 12 tahun 1994, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah Pajak 

Negara yang dikenakan terhadap bumi dan/atau bangunan. 

Menurut Direktorat Jendral Pajak, Pajak Bumi dan Bangunan 

adalah pajak yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya terutang 

ditentukan oleh keaadaan objek yaitu bumi/tanah dan/atau bangunan. 

Keadaan subjek (siapa yang membayar) tidak ikut menentukan besarnya 

pajak. 

Salah satu sumber penghasilan negara dalam rangka membiayai 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan yaitu Pajak Daerah. 

Dalam Undang-undang No. 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan 

retribusi daerah di jelaskan, bahwa pajak daerah merupakan iuran wajib 

oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang 

seimbang, yang dapat dipaksakan menurut ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan daerah. 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu faktor 

pemasukan bagi Negara yang cukup potensial dan kontribusi terhadap 

pendapatan negara jika dibandingkan dengan sektor pajak lainnya. Strategi 
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Pajak Bumi dan Bangunan tersebut tidak lain karena objeknya meliputi 

seluruh bumi dan bangunan yang berada di wilayah Indonesia. 

Berdasarkan Undang-undang No. 28 tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah (UU PDRD) Pajak Bumi dan Bangunan  

sektor Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dialihkan dari pemerintah pusat 

ke pemerintah daerah. Pengalihan PBB-P2 memberikan wewenang dan 

tanggung jawab kepada pemerintah kabupaten/kota untuk melakukan 

kegiatan proses pendataan, pengadministrasian, penetapan, penilaian, 

pemungutan serta pelayanan PBB-P2. Pemerintah mengalihkan pajak 

bumi dan bangunan menjadi pajak daerah agar terciptanya kemudahan 

serta keefektifan penerimaan pajak sehingga dapat meningkatkan 

penerimaan pajak daerah. 

Pajak bumi dan bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) 

adalah pajak atas bumi dan atas bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan 

atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang 

digunakan kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan 

(Marihot, 2010). Yang dimaksud dengan bumi adalah permukaan bumi 

yang meliputi tanah dan perairan pedalaman serta laut wilayah 

kabupaten/kota. Sedangkan yang dimaksud dengan bangunan adalah 

kontruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara tetap pada tanah dan 

atau perairan pedalaman dan atau laut. Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) merupakan jenis pajak kabupaten/kota 

yang baru diterapkan berdasarkan UU No. 28 Tahun 2009. Strateginya 
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pajak bumi dan bangunan tidak lain karena objek meliputi seluruh bumi 

dan bangunan yang berada dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.  

Dasar penggunaan Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) adalah nilai jual objek pajak (NJOP). NJOP adalah 

harga rata-rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara 

wajar dalam suatu wilayah. Besaran tarif Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) ialah 0,3% (nol koma tiga persen). 

Sedangkan NJOP sendiri didapatkan berdasarkan luas tanah dan 

bangunan. 

Peran aktif rakyat dalam menunjang pembangunan nasional sangat 

diperlukan, khususnya wajib pajak. Rakyat sebagai wajib pajak akan ikut 

memberikan iuran bagi Negara dalam bentuk pajak. Dari hasil pembayaran 

pajak oleh rakyat tersebut diharapkan akan dapat membiayai 

pembangunan nasional. (Imaniyah dan Handayani, 2008: 2).  

Sistem pemungutan pajak yang digunakan dalam membayar Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) perlu adanya 

kontribusi dan kepedulian masyarakat dibidang perpajakan. Sistem 

pemungutan pajak yang digunakan dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) adalah Official assessment 

system, sistem pemungutan tersebut dimana jumlah pajak yang harus 

dilunasi atau terutang oleh wajib pajak dihitung dan ditetapkan oleh 
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fiskus/aparat pajak. Dalam official assessment system ini wajib pajak 

bersifat pasif sedangkan fiskus bersifat aktif (Jati, 2016).   

Begitupun dengan pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang dilakukan di Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir (PALI), wewenang pemungutannya diberikan kepada 

pemerintah daerah Kabupaten yang pelaksanaanya dilakukan oleh Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten PALI. Sebelumnya pada 

tahun 2014-2016 BAPENDA masih bergabung dengan BPPKAD (Badan 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah), namun mulai pada 

tahun 2017 BAPENDA mulai berpisah dari BPPKAD. Pajak Bumi dan 

Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) juga merupakan limpahan 

dari yang sebelumnya merupakan pajak yang dipungut oleh Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama, sekarang menjadi diolah oleh pemerintah 

daerah. Dalam hal meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, pembayaran 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) merupakan 

salah satu wujud partisipasi wajib pajak terhadap penerimaan pendapatan 

daerah. Maka dari itu keterlibatan dan kepedulian wajib pajak sangat 

diperlukan agar target serta realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Banguan 

dapat meningkat dan mencapai dari target yang ditetapkan. Jika realisasi 

belum mencapai target maka hal tersebut masih harus digali lagi apakah 

dari wajib pajak sendiri kurang memahami ataukah kurangnya sosialisasi 

dari pihak pemerintah sehingga wajib pajak merasa hal tersebut tidak 

terlalu penting padahal pajak yang dibayarkan tersebut merupakan 
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kewajiban sebagai warga negara Indonesia serta pajak yang dibayarkan 

akan menjadi dana timbal balik yang akan digunakan untuk kepentingan 

masyarakat itu sendiri. 

Wajib Pajak yang patuh adalah wajib pajak yang taat memenuhi kewajiban 

perpajakan sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

Maka kesadaran dan kepatuhan wajib pajak sangat penting agar terealisasi 

nya target serta penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Dan 

Perkotaan (PBB-P2). (Siti Kurnia, 2017: 193) 

Tabel I.1 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan 

Perdesaan Dan Perkotaan (PBB P-2) Pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten PALI 

(dalam rupiah) 

No Tahun 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan 

Perkotaan (PBB-P2) 

Anggaran Realisasi Persentase 

(%) 

1. 2015 32.846 1.660.944.666 671.848.678 40.4% 

2. 2016 34.487 1.798.948.793 707.797.402 39.3% 

3. 2017 35.096 2.013.065.390 1.023.178.476 50.8% 

Jumlah 5.472.958.849 2.402.824.556  

 Sumber: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten PALI 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB P-2) Kabupaten PALI 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun realisasi tersebut belum 

mencapai target yang harus diterima oleh Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten PALI, dilihat dari persentase di tahun 2015 sebesar 40,4%, di 

tahun 2016 mengalami penurunan dengan persentase sebesar 39,3% dan di 

tahun 2017 mengalami kenaikan dengan persentase sebesar 50,8%. Dilihat 
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dari persentase tersebut maka masih banyak wajib pajak yang belum taat 

ataupun belum membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Badan Pendapatan 

Daerah Kabupaten PALI. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Permana  (2016), 

Sipayung, dkk (2014) dan Rumengan, dkk (2016) mengatakan bahwa 

pemungutan dan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan mengalami 

penurunan setiap tahunnya, hal tersebut dilihat dari persentase kepatuhan 

wajib pajak yang terus menurun dan realisasi penerimaan yang juga 

menurun sehingga hal tersebut mengakibatkan kurang efektifnya 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan salah 

satu staf di bagian Pajak Bumi dan Bangunan, BPHTB dan Retribusi yaitu 

M. Nanda Seftian, saat ini Kabupaten PALI banyak terdapat objek-objek 

baru seperti perumahan dan tempat usaha, maka saat ini juga pihak 

BAPENDA masih melakukan proses pendataan terbaru terkait dengan 

Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang akan 

dikenakan. Wajib pajak juga didalam menyampaikan pembayaran Pajak 

Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) sering tidak tepat 

waktu ataupun menunggak dalam membayar pajak bumi dan bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Wajib pajak akan membayar pajak jika 

membutuhkan saja. Misalnya untuk membuat surat tanah, wajib pajak baru 

akan membayar Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 

tersebut untuk kepentingan pribadi mereka. Hal tersebut menunjukan jika 



7 
 

 

kepedulian dan kerjasama wajib pajak sangat kurang akan pembayaran 

pajak bumi dan bangunan. 

Hambatan lainnya juga adalah wajib pajak sering melalaikan 

pembayaran pajak bumi dan bangunan yang akan dibayarkan, wajib pajak 

merasa jika pajak bumi dan bangunan tidak terlalu penting dan sering 

diabaikan. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas mengenai kurangnya 

pemahaman serta kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan (PBB P-2) pada penerimaan Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten PALI, maka penulis mengambil judul 

“Analisis Hambatan Tidak Terealisasinya Penerimaan Pajak Bumi 

dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) Pada Kecamatan 

Penukal Utara” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah Hambatan apa saja yang 

menyebabkan tidak tercapainya penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) di Kecamatan Penukal Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bertujuan untuk mengetahui 

hambatan apa yang menyebabkan tidak tercapainya penerimaan Pajak 
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Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2D) di Kecamatan 

Penukal Utara. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak, diantaranya adalah: 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai pentingnya 

membayar pajak, terkhusus dalam Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

sebagai salah penerimaan bagi daerah dan salah satu kewajiban sebagai 

warga negara Indonesia yang taat akan aturan. 

2. Bagi Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Penukal 

Abab Lematang Ilir 

Dapat dipergunakan sebagai bahan masukan serta informasi dalam 

rangka meningkatkan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

3. Bagi Wajib Pajak/Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

baru bagi Wajib Pajak dibidang perpajakan, agar kesadaran, kepatuhan 

dan pengetahuan tentang perpajakan lebih meningkat untuk 

melaksanakan kewajibannya sebagai warga negara Indonesia yang taat 

dalam membayar pajak, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan 

penerimaan pajak di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

4. Bagi Almamater 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan di bidang perpajakan serta dapat menjadi 

bahan acuan ataupun kajian bagi penulis di masa yang akan datang. 
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